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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan dan menjelaskan wujud 
kearifan lokal yang terkandung  dalam  novel Genduk karya Sundari Mardjuki; 2) 
mendeskripsikan dan menjelaskan makna simbolik ritual among tebal dalam 
novel Genduk karya Sundari Mardjuki; 3) mendeskripsikan dan menjelaskan nilai 
keteladanan tokoh yang terdapat dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki; 
dan 4) mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi hasil temuan kearifan lokal 
dan nilai keteladanan tokoh dalam novel Genduk karya Sundari Marjduki dengan 
pembelajaran sastra di SMA. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan analisis isi (content analysis) dan 
pembacaan mendalam. Adapun cara menguji validitas data adalah dengan 
triangulasi data dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model 
interaktif dengan tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan simpulan/verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) wujud kearifan lokal 
yang terdapat di dalam novel Genduk dikategorikan ke dalam tiga wujud yaitu (1) 
kompleksitas ide yang terdiri atas a) hakikat hidup manusia, b) hakikat karya 
manusia, c) hakikat kedudukan manusia dengan ruang dan waktu, d) hakikat 
hubungan manusia dengan alam sekitarnya, dan e) hakikat hubungan manusia 
dengan sesamanya, (2) kompleksitas aktivitas yang terdiri atas a) aktivitas 
kekerabatan, b) aktivitas ekonomi, c) aktivitas pendidikan, d) aktivitas estetika 
dan rekreasi, e) aktivitas somatis, dan f) aktivitas religi, (3) kompleksitas kearifan 
yang berwujud hasil budaya yang terdiri atas a) kearifan lokal berbentuk bahasa, 
b) kearifan lokal berbentuk sistem pengetahuan, c) kearifan lokal berbentuk 
organisasi sosial, d) kearifan lokal berbentuk teknologi, e) kearifan lokal 
berbentuk sarana religi, f) kearifan lokal berbentuk kesenian; 2) makna simbolik 
ritual among tebal dalam novel Genduk yang terdiri atas makna simbolik sesaji 
ritual, makna simbolik doa ritual, dan makna simbolik prosesi pelaksanaan ritual 
among tebal; 3) nilai keteladanan yang terdapat di dalam novel Genduk antara lain 
a) religius, b) bertanggung jawab, c) menghormati orang tua, d) mandiri, e) kerja 
keras, f) peduli lingkungan, g) gotong-royong, dan h) menghargai prestasi; 4) 
relevansi hasil temuan penelitian tentang kearifan lokal dan nilai keteladanan 
dalam novel Genduk dapat diperuntukkan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra 
di SMA, baik kelas X, XI, maupun XII yang berkaitan dengan kompetensi dasar 
mengapresiasi karya sastra. 
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 This research aims to: 1) describe and explain the form of local wisdom 
contained in the novel Genduk by Sundari Mardjuki; 2) describe and explain the 
symbolic meanings of ritual among thickness in the novel Genduk by Sundari 
Mardjuki; 3) to describe and explain the exemplary value of figures contained in 
the novel Genduk by Sundari Mardjuki; and 4) describe and explain the relevance 
of the findings of local wisdom and exemplary character values in the novel 
Genduk works Sundari Marjduki with literary learning in high school. 
 This research is a qualitative descriptive study. Researchers use data 
collection techniques with content analysis and in-depth reading. The way to test 
the validity of data is by triangulation of data and triangulation of source. Data 
analysis technique using interactive model with three components, namely data 
reduction, data presentation, and withdrawal of conclusion / verification. 
 Based on the results of the research, it is found that: 1) the form of local 
wisdom contained in the Genduk novel is categorized into three forms: (1) the 
complexity of ideas consisting of a) the nature of human life, b) the nature of 
human works, c) the nature of human status with space and time, d) the nature of 
human relationships with the natural surroundings and, e) the nature of human 
relationships with others, (2) the complexity of activities comprising a) kinship 
activity, b) economic activity, c) educational activities, d) aesthetic and 
recreational activities e) somatic activity, and f), (3) the complexity of wisdom in 
the form of cultural results consisting of a) local wisdom in the form of language,  
b) local wisdom in the form of knowledge system, c) local wisdom in the form of 
social organization, d) local wisdom in the form of technology, e) local wisdom in 
the form of religious means, f) wisdom local art-shaped; 2) symbolic meanings of 
ritual among thickness in Genduk novel consisting of symbolic meanings of ritual 
offerings, symbolic meanings of ritual prayer, and symbolic meanings of the 
procession of ritual among thick rituals; 3) exemplary values contained in the 
Genduk novel include a) religious, b) responsible, c) respect for parents, d) 
independent, e) hard work, f) environmental care, g) gotong-royong, and h) 
appreciate achievement; 4) relevance of research findings on local wisdom and 
exemplary values in Genduk novel can be used as a teaching material for literature 
in high school, both class X, XI, and XII relating to the basic competence to 
appreciate the literary works. 
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